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ABSTRAK

DESI ENDANG TRIWAHYUNI : Pengaruh Model Explicit Instruction Didukung Media Benda Nyata
Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Sifat-Sifat Cahaya Pada Siswa Kelas V SDN 1 Petung Kecamatan
Dongko Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi, pada proses pembelajaran IPA di sekolah dasar masih banyak
yang dilaksanakan secara konvensional, kebanyakan guru hanya terpaku pada buku teks dan
menggunakan metode ceramah sehingga guru cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dan siswa
pasif. Pada materi mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa kelas V SDN 1 Petung siswa masih
mengalami kesulitan.Hal ini dikarenakan guru belum menggunakan model dan media yang tepat untuk
materi mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut
dibutuhkan model Explicit Instruction dan media benda nyata agar tujuan pembelajarannya tercapai.
Dengan demikian diambil tiga rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya tanpa menggunakan model Explicit Instruction tanpa didukung
media benda nyata pada siswa kelas V SDN 2 Pandean Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek
Tahun Pelajaran 2016/2017 (2) Bagaimanakah kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dengan
menggunakan model Explicit Instruction didukung media benda nyata pada siswa kelas V SDN 1
Petung Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017? (3) Apakah terdapat
pengaruh penggunaan model Explicit Instruction didukung media benda nyata terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN 1 Petung Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Quasi Experimental Design dan pendekatan
kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN 1 Petung.Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian adalah tes.Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 20
butir soal.Soal tersebut diberikan kepada siswa kelas V SDN 1 Petung sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas V SDN 2 Pandean sebagai kelas kontrol.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya tanpa
menggunakan model Explicit Instruction tanpa didukung media benda nyata dikategorikan kurang
baik, (2) kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dengan menggunakan model Explicit
Instruction didukung media benda nyata sangat baik,(3) Ada pengaruh penggunaan model Explicit
Instruction didukung media benda nyata terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.

KATA KUNCI :Explicit Instruction, Benda Nyata, Kemampuan Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.
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LATAR BELAKANG

Mata pelajaran IPA merupakan
disiplin ilmu yang mengkaji tentang
alam. Melalui pembelajaran IPA,
siswa diharapkan mampu memiliki
sikap kritis dan ilmiah. Menurut
Susanto  (2016:170) “pembelajaran
sains pada hakikatnya merupakan
pembelajaran  berdasarkan  pada
prinsip-prinsip, proses yang mana
dapat menumbuhkan sikap ilmiah
siswa terhadap konsep-konsep IPA”.

Pembelajaran IPA di sekolah
dasar dilakukan dengan penyelidikan
sederhana,pengalaman langsung
melalui  pengamatan, diskusi dan
bukan hafalan terhadap kumpulan
konsep IPA.Pembelajaran  yang
demikian dapat menumbuhkan sikap
ilmiah siswa yang diindikasikan
dengan merumuskan masalah, menarik
kesimpulan, sehingga mampu berpikir
Kritis.

Untuk mencapali tujuan
tersebut, diperlukan peran aktif
seorang guru dalam pembelajaran.
Seorang guru hendaknya kreatif dan
variatif dalam menggunakan metode,
strategi, model dan media
pembelajaran. Dengan penggunaan
metode, strategi, model dan media
yang tepat, pembelajaran akan lebih

menarik sehingga siswa akan lebih
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aktif dan mampu memahami materi
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Namun, pada kenyatannya
proses pembelajaran IPA selama ini
kurang mampu  mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik.
Selama ini proses pembelajaran sains
di sekolah dasar masih banyak yang
dilaksanakan secara konvensional.
Dalam proses belajar mengajar,
kebanyakan guru hanya terpaku pada
buku teks sebagai satu-satunya sumber
belajar mengajar dan menggunakan
metode ceramah tanpa memberikan
kesempatan kepada siswa, sehingga
guru cenderung lebih aktif dalam
pembelajaran dan siswa pasif. Para
guru belum sepenuhnya melaksanakan
pembelajaran secara aktif dan kreatif
dalam melibatkan siswa serta belum
menggunakan berbagai pendekatan
atau strategi pembelajaran  yang
bervariasi berdasarkan materi
pelajaran (Susanto, 2016 :166). Hal
tersebut mempengaruhi hasil belajar
siswa pada pemahaman materi IPA.
Berdasarkan pengamatan
langsung di SDN 1 Petung pada
materi  mendeskripskan  sifat-sifat
cahaya, sebagian besar siswa terlihat
pasif. Dalam pembelajaran, guru
kurang variatif dalam memilih

metode untuk menyampaikan materi.
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Dalam menyampaikan materi, guru
hanya menggunakan metode ceramah,
sehingga guru cenderung menguasai
kelas,  aktif berbicara  dan
menjelaskan, sedangkan siswa pasif
dalam pembelajaran, siswa hanya
duduk diam mendengarkan dan
mencatat penjelasan dari guru dan
setelah itu mengerjakan soal-soal.
Siswa  kurang didorong  untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir.  Selain  itu  kurangnya
penggunaan  media  pembelajaran
membuat  suasana  pembelajaran
terkesan monoton dan membosankan,
sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam  memahami  materi  yang
disampaikan oleh guru. Hal tersebut
mempengaruhi  nilai siswa dalam
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya,
sehingga nilai siswa masih banyak di
bawah nilai KKM. Hal itu dapat
diketahui dari nilai ulangan harian
65% masih di bawah nilai KKM.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut diperlukan pemilihan model
dan media yang tepat. Salah satu
model pembelajaran yang sesuai untuk
materi  mendeskripsikan  sifat-sifat
cahaya adalah model pembelajaran
Explicit Instruction.

Model pembelajaran Explicit

Instruction atau pengajaran langsung
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ini dirancang untuk mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan
prosedural dan pengetahuan deklaratif
yang dapat diajarkan dengan pola
selangkah demi selangkah.

Alasan  pemilihan  model
pembelajaran Explicit instruction
ialah model pembelajaran ini sudah
pernah  diteliti  sebelumnya dan
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Menurut Utari,dkk, (2016:9),
menyimpulkan bahwa “penerapan
model Explicit Instruction berbantuan
lingkungan alam sekitar berpengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas IV di MIN Air Kuning
tahun pelajaran 2015/2016”.

Selain  penggunaan  model
pembelajaran, penggunaan  media
pembelajaran juga berperan penting
dalam proses pembelajaran untuk
menarik  perhatian  siswa  dan
memperjelas materi. Media yang
cocok untuk materi mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya adalah media benda
nyata. Alasan pemilihan media benda
nyata dikarenakan menurut Tegeh,
(dalam Kayun,2014:6) media benda
nyata memiliki kelebihan, salah
satunya dapat memberikan
kesempatan  semaksimal  mungkin
pada peserta didik untuk

melaksanakan  tugas-tugas  nyata.
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Selain  itu alasan lain  yang
memperkuat ialah media benda nyata
(konkrit)  sudah  pernah  diteliti
sebelumnya. Menurut Erowati,
(2015:295), menyatakan bahwa:

Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil analisis
yang dilakukan, maka dapat
ditarik  kesimpulan  bahwa
penggunaan  media  benda
konkret mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap

hasil belajar siswa kelas 1V di

SDN Sumberejo 01.

Berdasarkan  hasil  analisis

regresi disimpulkan variabel

penggunaan  media  benda
konkret (X) mempengaruhi

variabel hasil belajar siswa (Y)

sebesar 41,6 %.

Berdasarkan uraian masalah di
atas,maka peneliti memilih  judul
“Pengaruh Model Explicit Instruction
didukung Media Benda Nyata
terhadap Kemampuan
Mendeskripsikan Sifat-Sifat Cahaya
Pada Siswa Kelas V SDN 1 Petung
Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggalek Tahun Pelajaran
2016/2017”.

Penelitian ini mempunyai
tujuan ingin mengungkapkan:
1. Kemampuan mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya tanpa
menggunakan model Explicit
Instruction tanpa didukung media
benda nyata pada siswa kelas V

SDN 2 Pandean Kecamatan
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Dongko Kabupaten Trenggalek
Tahun Pelajaran 2016/2017

2. Kemampuan mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya dengan
menggunakan  model  Explicit
Instruction didukung media benda
nyata pada siswa kelas V SDN 1
Petung Kecamatan Dongko
Kabupaten Trenggalek Tahun
Pelajaran 2016/2017

3. Ada atau tidaknya pengaruh
penggunaan model Explicit
Instruction didukung media benda
nyata  terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
pada siswa kelas V SDN 1 Petung
Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggalek ~ Tahun  Pelajaran
2016/2017

METODE
Penelitian ini terdiri dari 2
variabel, yaitu :

1. Variabel bebas (X) : Model Explicit
Instruction didukung Media Benda
Nyata.

2. Variabel terikat (Y) : Kemampuan
Mendeskripsikan

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam  penelitian  ini
adalah pendekatan kuantitatif.

Data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka atau data kualitatif

yang diangkakan/scoring (Sugiyono,

simki.unpkediri.ac.id
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2015:27).  Alasan  menggunakan
pendekatan kuantitatif adalah untuk
memudahkan dalam menafsirkan atau
menganalisa data-data yang diperoleh.

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik  penelitian
eksperimen

Dalam penelitian ini rencana
atau desain penelitian yang digunakan
adalah Quasi Experimental Design
menggunakan bentuk desain

Nonequivalent Control Group Design.

Tabel 3.1 Desain Penelitian
Nonequivalent Control Group Design
(Sugiyono, 2015:169)

01 X OZ
O3 - O4
Keterangan :

0= tes kelompok Eksperimen

sebelum diberi perlakuan (pre test)

O,= Hasil tes kelompok Eksperimen

(post test)

O3= tes kelompok Kontrol sebelum

diberi perlakuan (pre test)

0O4= Hasil tes kelompok Kontrol (post

test)

X =Perlakuan model Explicit

Instruction didukung menggunakan

media Benda Nyata

- = Perlakuan tanpa model Explicit

Instructiontanpa didukung

menggunakan media Benda Nyata
Populasi yang diambil dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa di
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SD Negeri 1 Petung dengan jumlah
siswa 110 siswa dan SD Negeri 2
Pandean dengan jumlah 65 siswa.
Jumlah populasi seluruhnya adalah
175 siswa. Dalam penelitian ini
sampel ditiadakan, namun peneliti
menggunakan sampel jenuh. Menurut
Sugiyono (2011: 68) “sample jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel”. Peneliti
menggunakan seluruh siswa kelas V
SDN 1 Petung dan siswa kelas V SDN
2 Pandean dengan jumlah siswa
sebanyak 35 siswa dengan jumlah
siswa laki-laki sebanyak 19 siswa dan
siswa perempuan sebanyak 16 siswa.
Instrumen dalam penelitian ini berupa
perangkat pembelajaran yaitu silabus
dan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). Peneliti menggunakan
instrumen tes yaitu tes tertulis dengan
bentuk soal pilihan ganda. Soal yang
digunakan berjumlah 20 item soal.
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik analisis data
yaitu statistik deskriptif dan uji t yaitu
uji-t sampel bebas (independent
sample t-test). Statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul

simki.unpkediri.ac.id
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud Explicit Instruction tanpa
membuat kesimpulan yang berlaku didukung media benda nyata dan
untuk umum atau  generalisasi dengan  menggunakan  model
(Sugiyono, 2015:207). Statistik Explicit  Instruction  didukung
deskriptif ~ dalam  penelitian  ini media nyata dianalisis dengan
digunakan dalam menyajikan data Independent Sample t-test (uji-t
hasil belajar kognitif siswa. sampel  bebas)  menggunakan
program SPSS 23.0 for Windows.
I1l. HASIL DAN SIMPULAN
Hasil  analisis data  dari e

penelitian ini adalah sebagai berikut: o | ane
1. Hasil analisis data kemampuan S Pl s oy

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya * i et Bl B

pada siswa kelas V SDN 2 s

Pandean tanpa  menggunakan L
o ) Berdasarkan analisis uji t sampel

model Explicit Instruction tanpa o o

] ) bebas dan uji hipotesis diperoleh P

didukung media benda nyata ) ] ]

) o value Sig (Two tailed) yaitu 0,001 <

diperoleh  35,3% nilai siswa

mencapai KKM dan 64,7% nilai

siswa belum mencapai KKM.

signifikansi 0,05. Maka sebagaimana
telah  ditetapkan  pada  kriteria

) o keputusan dalam pengujian hipotesis,
2. Hasil analisis data kemampuan ) i B
o o dapat ditemukan hasil pengujian
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya ] ) ) )
) hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho)
pada siswa kelas V SDN 1 Petung ) o
ditolak pada taraf signifikan 5% yang
dengan  menggunakan  model ) ) ] o
o ) _ berarti  hipotesis yang diajukan
Explicit  Instruction  didukung o )
) _ diterima, sehingga ada pengaruh yang
media benda nyata diperoleh o o
o ) signifikan penggunaan model Explicit
83,4% nilai siswa mencapai KKM ) ] )
o Instruction didukung media benda
dan 16,8% nilai siswa belum
) nyata terhadap kemampuan
mencapali KKM. o ) ]
) o mendeskripsikan  sifat-sifat cahaya
3. Hasil analisis data perbedaan )
o pada siswa kelas V SDN 1 Petung
kemampuan mendeskripsikan
- ) Kecamatan =~ Dongko  Kabupaten
sifat-sifat cahaya pada siswa kelas

V tanpa menggunakan model
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Trenggalek tahun pelajaran

2016/2017.

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Kemampuan mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya pada siswa kelas V
SDN 2 Pandean tahun pelajaran
2016/2017 tanpa menggunakan
model Explicit Instruction tanpa
didukung media benda nyata
dikategorikan kurang baik karena
sebesar 35,3% nilai siswa mencapai
KKM dan 64,7% nilai siswa belum
mencapai KKM, .

2. Kemampuan mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya pada siswa kelas V
SDN 1 Petung tahun pelajaran
2016/2017 menggunakan model
Explicit  Instruction didukung
media benda nyata dikategorikan
sangat baik, karena sebesar 83,4%
nilai siswa mencapai KKM dan
16,8% nilai siswa belum mencapai
KKM.

3. Ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran Explicit Instruction
didukung media benda nyata
terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
pada siswa kelas V SDN 1 Petung
Kecamatan Dongko Kabupaten

Trenggalek tahun pelajaran
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2016/2017. Hal ini didasarkan atas
hasil analisis data diperoleh
Signifikansi Asym (2 tailed) =
0,001 (< 0,05). Hasil pengujian ini
menunjukkan Ho ditolak.
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